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PENGARUH GENDER, USIA, PENDAPATAN DAN PENDIDIKAN 
TERHADAP LITERASI KEUANGAN PADA MASYARAKAT 
 KELURAHAN TUAH KARYA ( Studi Kasus pada Masyarakat  

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani ) 
 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

ARYA WITAMA BALADRA 

NIM: 11870114261 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gender, Usia, Pendapatan dan 

Pendidikan terhadap Literasi Keuangan Masyarakat Kelurahan Tuah Karya. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 

dari hasil pengisian kuisioner kepada 100 responden pada Masyarakat Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Serta data sekunder yang 

diperoleh dari buku literatur serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Metode analisis data yang digunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gender 

dan Pendidikan terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial, Pendapatan 

tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial, Usia terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap Literasi Keuangan 

Masyarakat. Secara simultan Gender, Usia, Pendapatan dan Pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan Masyarakat. Nilai 

adjusted R Square sebesar 0,42 atau 42% berarti bahwa Gender, Usia, Pendapatan 

dan Pendidikan berpengaruh postif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

  

Kata Kunci: Gender, Usia, Pendapatan, Pendidikan, Literasi Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penelitian dari Sugiharti (2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang artinya bahwa 

semakin tinggi pengetahuan keuangan maka akan menghasilkan perilaku 

keuangan yang bijak dan penglolaan keuangan yang efektif. 

 Erwin dan Idham Cholid (2017)  dalam peneltiannya menyatakan 

bahwa Jenis Kelamin (Gender) berpengaruh positif terhadap pengaruh literasi 

keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Chen and Volpe (1998), ada 

pengaruh antara jenis kelamin (Gender) terhadap tingkat literasi keuangan 

 Teori tersebut diperkuat dengan adanya penelitian dari (Kiliyanni, 2016) 

yang mengatakan bahwa usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

literasi keuangan.  

 Teori ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian dari Suryani & 

Ramadhan (2017) yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap literasi keuangan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Suchuachi (2013), memberikan hasil 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara positif terhadap tingkat literasi 

keuangan. 

 Menurut Rumbianingrum dan Wijayangka (2018) mengemukakan 

semakin baik pengetahuan keuangan suatu individu maka dapat membantu 

dalam mengelola keuangannya. Hal tersebut disampaikan juga oleh OJK 
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(SNLKI Revisit 2017) yang menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi 

kecakapan hidup bagi individu agar mampu merencanakan dan mengelola 

keuangan dengan baik untuk mencapai kesejahteraan dalam mengatur 

keuangannya di masa depan. Gender diidentifikasi sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Beberapa studi 

mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola keuangan 

dibandingkan dengan perempuan (Ansong dan Gyensare, 2012, Wagland dan 

Taylor, 2009). Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki lebih memiliki 

kepercayaan yang tinggi dalam membuat keputusan keuangan dibandingkan 

dengan perempuan yang lebih cenderung risk averse dibandingkan dengan laki-

laki. Lebih lanjut, Wagland dan Taylor (2009). Usia seseorang 

mengindikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh seseorang semasa 

hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah keuangan sehingga semakin 

berpengalaman maka pengambilan keputusan keuangannya akan semakin baik 

pula. 

 Saat ini di era persaingan global banyak masyarakat tidak bisa 

mengendalikan diri dengan baik sehingga banyak yang terbawa derasnya arus 

globalisasi. Pada era milinium ini selain kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional, manusia modern juga dituntut untuk memiliki kecerdasan finansial. 

Kecerdasan finansial berkaitan dengan kecerdasan manusia dalam pengelolaan 

aset pribadi. Kecerdasan ini berkaitan dengan pengambilan keputusan finansial 

yang sifatnya jangka pendek dan jangka panjang. Masyarakat harus belajar 

untuk mandiri secara finansial dan bertanggung jawab dengan yang mereka 
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buat (Lusardi & Mitchell, 2010). Gaya hidup yang dinamis ditambah dengan 

minimnya pengetahuan pengelolaan keuangan membuat masyarakat menjadi 

sulit untuk mengatur keuangan. Stigma masyarakat yang cenderung boros dan 

tidak bisa menabung membuat banyak melakukan kesalahan keuangan. 

Sedangkan di zaman sekarang biaya hidup semakin meningkat karna tidak 

stabilnya harga komoditas bahan pokok. Untuk itu diperlukan pengendalian 

pengeluaran uang secara teratur.   

 Pengelolaan keuangan pada umumnya merupakan aktifitas untuk 

mengatur keuangan dalam kehidupan sehari-hari tujuannya untuk memperoleh 

kesejahteraan keuangan (Assyfa, 2020). Dengan menerapkan cara pengelolaan 

keuangan yang benar seseorang mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang 

yang dimilikinya. Hal ini berlaku untuk semua tingkat besaran pendapatan dari 

seseorang. Artinya, seseorang yang berpenghasilan tinggi maupun kecil apabila 

tidak memiliki pengelolaan keuangan secara tepat maka akan sulit mencapai 

keamanan keuangan (Mendari & Kewal, 2013). Pengungkapan indeks literasi 

ini sangat penting dalam melihat peta sesungguhnya mengenai tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban 

mereka sebagai pengguna produk dan jasa keuangan Otoritas Jasa Keuangan, 

Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, Jakarta, 2013. Edukasi tentang 

keuangan merupakan suatu proses panjang yang mendorong individu memiliki 

perencanaan finansial yang tujuan meningkatkan kesejahteraan sejalan pola dan 

gaya hidup masa sekarang (Nababan & Sadalia, 2009). Pengetahuan 

masyarakat terhadap literasi keuangan sudah menjadi life skill yang perlu 
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dimiliki dalam menjalanin kehidupan jangka panjang. Rendahnya literasi 

masyarakat tentang pengeluaran membuat masyarakat kesulitan dalam 

keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya karna rendahnya pendapatan tetapi 

juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti 

kesalahan penggunaan kredit dan tidak adanya perencanaan keuangan. Adanya 

literasi keuangan akan membantu individu dalam mengatur perencanaan 

keuangan individu sehingga individu tersebut bisa memaksimalkan nilai uang, 

keuntungan dan akan meningkatkan taraf kehidupannya. Memliki literasi 

keuangan merupakan hal yang paling penting untuk mendapatkan kehidupan 

yang sejahtera.  

 Penelitian dari Assyfa (2020) menunjukkan bahwa saat ini tingkat literasi 

dan pengelolaan keuangan pribadi masih rendah sehingga pemerintah berusaha 

untuk meningkatkan literasi keuangan. Kesadaran masyarakat Indonesia 

terhadap pentingnya literasi keuangan saat ini masih rendah, terutama para 

generasi milenial yang dikenal cendrung konsumtif dan tidak memiliki 

manajemen keuangan yang baik. Namun Indeks Literasi Keuangan masyarakat 

Indonesia mengalami peningkatan ada tahun 2016 dan 2019. Berdasarkan 

Survai Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga yang dilakukan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 mencapai 38,03% dan indeks 

inklusi keuangan 76,19%. Ini menunjukkan adanya peningkatan dibanding hasil 

survai OJK 2016 dengan indeks keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan 

67,8%.         
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Gambar 1.1 

Indeks Literasi Keuangan 

 

Sumber : www.ojk.go.id 

 

Kemudian dilihat berdasarkan indeks literasi keuangan tahun 2019 per 

provinsi terkhususnya warga Riau yaitu 31,3% indeks Literasi Keuangan dalam 

tahun 2016 per Provinsi pada Riau yaitu 43,19% yang paham terhadap Literasi 

Keuangan. Disini dilihat berdasarkan tahun 2016-2019 mengalami peningkatan 

11,89%. Atas dasar itu penulis ingin lebih memahami pengetahuan literasi 

keuangan khusus nya masyarakat di Kelurahan Tuah Karya. 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 

terhindar dari masalah keuangan. Literasi keuangan yang kian mendapatkan 

perhatian di banyak Negara maju semakin menyadarkan kepada kita betapa 

pentingnya tingkat melek financial. Di beberapa Negara, literasi keuangan 

bahkan sudah dicanangkan menjadi program nasional. Hasil riset secara umum 

menunjukkan bahwa masih terjadi tingkat literasi keuangan yang rendah di 

Negara maju dan terlebih lagi di Negara sedang berkembang termasuk 
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Indonesia. Kondisi ini merupakan problem yang cukup serius mengingat literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap inklusi dan perilaku keuangan. (sumber; 

Pekanbaru.go.id) 

Setelah dilakukannya pra survai terhadap masyarakat kelurahan Tuah 

Karya kota Pekanbaru, sebanyak 50 responden yang memberikan jawaban atas 

peneliti, dapat diketahui perbedaan karakteristik masyarakat yang satu dan 

lainnya. Berikut data umum tentang responden yang telah dirangkum peneliti 

dalam bentuk tabel. 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tuah Karya Berdasarkan  

Jenis Kelamin dan Kartu Keluarga 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tuah 
Karya 

Tahun 2020 Tahun 2021 

Jumlah Penduduk 32.531 38.427 
Jumlah Kepala Keluarga 6.232 7.624 
Jumlah Laki-Laki 14.989 17.106 
Jumlah Perempuan 17.542 21.321 

Sumber Data : Kantor Lurah Tuah Karya 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tuah Karya Berdasarkan Umur 

Umur Tahun 2020 Tahun 2021 
0-15 Tahun 3.750 4.473 
16-59 Tahun 21.417 24.161 
60-75 Tahun 7.363 9.793 

Sumber Data : Kantor Lurah Tuah Karya 

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan di Kelurahan Tuah Karya 

Kota Pekanbaru, khusus masyarakat yang telah berkeluarga di Kelurahan Tuah 

Karya. Karena setelah dilakukan pengamatan di Kelurahan Tuah Karya Kota 
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Pekanbaru menyajikan mata kuliah manajemen keuangan atau keuangan publik 

yang mana sangat sejalan dengan permasalahan yang diteliti yakni Literasi 

Keuangan. Kemudian setelah dilakukan pra survai, hasil yang diperoleh dari 

pra survai telah dilakukan peneliti di Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru 

terhadap masyarakat mengenai Literasi Keuangan, saat diberikan pertanyaan 

yang berkaitan dengan variabel bebas dalam penelitian ini. Diawali dengan 

pertanyaan terkait variabel Gender, sebanyak 75% dari responden yang 

memiliki jenis kelamin Laki-laki dan 25% berjenis kelamin Perempuan, 

selanjutnya variabel Usia memiliki rata-rata Usia 25-35 tahun, dan variabel 

Pendapatan dari responden memiliki perekonomian menengah keatas dengan 

kisaran pendapatan sebanyak Rp 2.500.000 s/d 3.500.000 dan ≥ Rp 3.500.000 

(Pra Survai, 2022), kemudian variabel Literasi Keuangan berdasarkan 

indikator Tabungan dan Investasi rata-rata 80% memahami tentang Literasi 

Keuangan. 

Dari Fenomena diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul: “PENGARUH GENDER, USIA, PENDAPATAN DAN 

PENDIDIKAN TERHADAP LITERASI KEUANGAN PADA 

MASYARAKAT KELURAHAN TUAH KARYA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dari penilitian ini: 

1. Apakah Jenis Kelamin berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 

literasi keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya? 

2. Apakah Usia berpengaruh Positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya ? 

3. Apakah Pendapatan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya? 

4. Apakah Pendidikan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya? 

5. Apakah Jenis Kelamin, Usia, Pendapatan dan Pendidikan secara simultan  

berpengaruh Positif dan signifikan terhadap literasi keuangan pada 

masyarakat kelurahan Tuah Karya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dari penilitian ini : 

1. Untuk mengetahui apakah Jenis Kelamin berpengaruh Positif dan 

signifikan terhadap literasi keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah 

Karya. 

2. Untuk mengetahui apakah Usia berpengaruh Positif dan signifikan 

terhadap literasi keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya. 
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3. Untuk mengetahui apakah Pendapatan berpengaruh Positif dan signifikan 

terhadap literasi keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya. 

4. Untuk mengetahui apakah Pendidikan berpengaruh Positif dan signifikan 

terhadap literasi keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya. 

5. Untuk mengetahui apakah Jenis Kelamin, Usia, Pendapatan dan 

Pendidikan secara simultan berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 

literasi keuangan pada masyarakat kelurahan Tuah Karya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

antara lain: 

1. Manfaat bagi Penulis 

  Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai media untuk pengaplikasian 

ilmu pengetahuan yang diperoleh selama duduk di bangku perkuliahan 

dan menambah pengalaman penelitian khususnya dibidang keuangan. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

  Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan 

memberikan pertimbangan bahwa beberapa hal yang mempengaruhi 

perilaku pengelolaan keuangan yang perlu diperhatikan sehingga 

masyarakat kelurahan tuah karya dapat mengelola keuangan dengan baik 

dan tepat. 
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3. Manfaat bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

wacana yang diharapakan dapat memberikan dan menambah pengetahuan 

bagi para akademis dalam penelitian terkait literasi keuangan dan faktor – 

faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan khusunya terhadap 

Gender, Usia, Pendapatan dan Pendidikan dalam masyarakat. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Literasi Keuangan 

Chen dan Volpe (1998) memberikan definisi bahwa financial literacy 

atau literasi keuangan merupakan pengetahuan serta kemampuan dalam 

mengelola keuangan pribadi dalam bentuk pemahaman mengenai 

pengetahuan keuangan dasar, simpanan, asuransi dan investasi. Menurut 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 76/POJK/07/2016 adalah 

“pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan”. 

Lusardi (2010) memberikan definisi bahwa literasi keuangan terdiri 

dari sejumlah pengetahuan dan kemampuan tentang keuangan sehingga 

mampu mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan. 

Kemudian, menurut Huston (2010) tingkat literasi keuangan dapat 

menggambarkan seberapa baik seseorang dalam memahami informasi yang 

berkaitan dengan keuangan. 

The Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD, 2015) mengemukakan pendapat bahwa literasi keuangan adalah 

kombinasi pengetahuan konsumen dan atau investor mengenai produk 

keuangan dan konsepnya serta kemampuan dan kepercayaan diri untuk 

menyadari resiko dan peluang keuangan, untuk mengambil keputusan yang 
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tepat, untuk mengetahui kemana harus meminta pertolongan dan mengambil 

keputusan efektif lain untuk meningkatkan kondisi keuangan mereka 

(Kasendah et. al., 2019) 

Seperti yang dipaparkan oleh Huston terdapat dua dimensi dalam 

Literasi Keuangan yaitu: 

1) Dimensi Pengetahuan 

Dimensi literasi keuangan sebagai kumpulan pengetahuan keuangan 

beserta implementasinya melalui bentuk keputusan keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun lingkup dari pengetahuan keuangan 

hanya terbatas pada pengetahuan individu mengenai cara penggunaan 

produk keuangan yang diperoleh melalui pendidikan atau pengalaman 

pribadi. 

2) Dimensi aplikasi 

Sedangkan dimensi aplikasi dari literasi keuangan adalah kemampuan 

individu yang dilandasi kepercayaan dirinya dalam menggunakan 

pengetahuan keuangannya untuk menggunakan produk keuangan 

dengan baik. 

Literasi keuangan juga dapat digunakan untuk mengambil sebuah 

keputusan yang dapat dilihat dari output laporan keuangan, biasanya 

keputusan yang diambil secara internal yang dilakukan oleh individu demi 

menjaga pengelolaan keuangannya. Sikap yang dapat dilihat dari segi 

literasi keuangan yaitu bagaimana individu dalam merencanakan investasi, 

konsumsi, tabungan dalam pengelolaan keuangannya. Selain itu, dalam 
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mengatur problem keuangan yang diukur dengan respon pendapat yang 

dapat menyelesaikan problem tersebut. 

Chen dan Volpe (1998) membagi empat aspek dalam Literasi 

Keuangan yaitu: 

1) Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge), merupakan 

pemahaman tentang keuangan yang berkaitan dengan prinsi-prinsip 

pengelolaan keuangan yang diterapkan sebagai acuan dalam 

pengelolaan keuangan pribadi, keluarga, serta usaha. 

2) Simpanan dan kredit (saving and borrowing), simpanan merupakan 

akumulasi dana berlebih yang diperoleh dari pendapatan (Garman & 

Forgue, 2010). Sedangkan kredit menurut UU Perbankan No.7 (1992) 

menjelaskan bahwa Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara suatu perusahaan dengan pihak 

lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi kreditnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah uang, imbalan atau 

pembagian hasil keuntungan 

3) Investasi (investment), merupakan salah satu bentuk alokasi 

pendapatan yang saat ini dilakukan untuk memperoleh keuntungan 

(return) di masa yang akan datang yang dapat melebihi modal investasi 

yang dikeluarkan saat ini (Akmal dan Saputra, 2016). 
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4) Asuransi (insurance), merupakan alat keuangan dalam sistem 

kehidupan, baik saat menghadapi risiko fundamental seperti risiko 

kematian, maupun saat menangani risiko terhadap harta benda. 

2. Gender 

Gender berasal dari bahasa latin “Genus” yang memiliki arti tipe atau 

jenis. Gender menurut Sansongko (2009) diartikan sebagai sebuah 

perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab dari kaum laki-laki dan kaum 

perempuan. Perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab ini terjadi sebagai 

hasil konstruksi sosial yang secara natural terjadi karena adanya interaksi 

sosial. Namun Sasongko (2009) juga percaya bahwa peran, fungsi, dan 

tanggung jawab antara kaum laki-laki dengan kaum perempuan dapat 

berubah seiring dengan perubahan yang terjadi karena perkembangan zaman. 

Muawanah (2009) mengatakan bahwa secara terminologi gender dapat 

diartikan sebagai konsep yang berkaitan dengan peran laki-laki dan 

perempuan di suatu budaya tertentu yang dikonstruksikan secara sosial dan 

bukan secara logis. 

Gender adalah sesuatu yang berbeda dengan jenis kelamin yang 

dibedakan berdasarkan sifat biologisnya. Gender adalah sifat yang terdapat 

pada kaum laki-laki dan juga kaum perempuan yang terbentuk dari 

konstruksi sosial. Perempuan dianggap mempunyai sifat yang 

mengedepankan perasaan, emosional, dan bersifat lemah lembut. Sedangkan 

laki-laki dipandang sebagai pribadi yang mengedepankan rasional, 

berkarakteristik kuat, dan berwatak keras. 
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Wade dan Tavris (2007) gender dapat diartikan sebagai suatu sifat 

yang terdapat pada kaum laki-laki dan kaum perempuan yang terbentuk 

secara sosial dan budaya. Jenis kelamin adalah atribut fisiologis dan 

anatomis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan 

gender digunakan untuk menunjukan perbedaan peran, hak, dan tanggung 

jawab dari kaum perempuan dan laki-laki yang merupakan bagian dari 

sebuah sistem sosial. 

3. Usia 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) usia adalah lama 

waktu atau ada (sejak dilahirkan) atau diadakan. Sedangkan menurut 

Siambaton (2018) umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur 

waktu keberadaan suatu benda atau makhluk baik yang hidup maupun yang 

mati. Usia adalah satuan waktu yang mengukur keberadaan suatu makhluk 

yang dimulai dari kelahiran yang diukur dengan tahun (Palupi et al., 2019). 

Jadi, usia merupakan satuan waktu yang menghitung keberadaan suatu 

makhluk. Semakin cukup usia, maka pengalaman hidupnya akan semakin 

banyak dan akan membuat pemikirannya semakin matang dalam bekerja. 

4. Pendapatan 

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat 

ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Lumintang, 2013). 

Menurut Sukirno dalam (Lumintang, 2013), pendapatan adalah 

jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya 
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selama suatu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun 

tahunan. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung dari pekerjaan di 

bidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang dicurahkan, tingkat 

pendapatan perjam yang diterima (Lumintang, 2013). Keown (2011) 

menjelaskan terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan 

pengetahuan keuangan. 

Jadi, pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima selama 

periode tertentu berdasarkan jenis pekerjaan, prestasi dan lamanya bekerja. 

Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangannya tinggi pula. 

5. Pendidikan 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi literasi keuangan yakni latar 

belakang pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang telah ditempuh 

individu maka pengetahuan tentang keuangannya akan semakin meningkat. 

Menurut Iswantoro dan Anastasia, pendidikan adalah tingkat 

penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentang 

bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu hal dengan baik. 

Semakin tinggi pendidikan yang telah ditempuh individu maka pengetahuan 

tentang keuangannya akan semakin meningkat. (Prayogi dan Haryono, 

2017). 

Menurut Suhardi, Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang salah 

satunya adalah pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 

makin mudah orang tersebut menerima informasi sehingga semakin banyak 
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pula pengetahuan yang didapatkannya. (Wijaya, Kardinal, dan Cholid, 

2017). 

Menurut Soyomukti, Pendidikan adalah media sosialisasi pandangan 

hidup dan kecakapan yang harus diterima masyarakat terutama anak-    anak. 

(Romadoni, 2015). 

Menurut Panjaitan, mengemukakan bahwa pendidikan selalu dikaitkan 

dengan belajar. Orang yang belajar diharapkan menjadi orang yang terdidik. 

Artinya orang yang telah memperoleh berbagai ilmu yang diberikan oleh 

guru-guru pengajar di lembaga pendidikan. (Dewi, Cholid, Juwita, 2017). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 14 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan jenjang pendidikan formal 

terdiri atas: 1. Pendidikan dasar 2. Pendidikan menengah 3. Pendidikan 

tinggi ( Suprayitno, Darsyah, & Rahayu 2017:235 ) membagi jenjang 

pendidikan formal sebagai berikut:  

1.  SD meliputi Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah dan sederajat.  

2. SMP meliputi jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah Tsanawiyah, 

SMP kejuruan dan sederajat.  

3. SM meliputi jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), sekolah 

menegah kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah dan sederajat.  

4.  PT meliputi jenjang pendidikan Diploma I, II, III dan IV dan sederajat. 
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B.   Dalam Pandang Islam 

Dalam pandangan islam perilaku dalam pengelolaan keuangan sudah 

diatur dengan sangat jelas. Dengan adanya manajemen keuangan (perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, dan pengendalian) dapat 

mendatangkan keselamatan baik didunia maupun diakhirat. 

Dalam Surah Al-Hasyr ayat 18, Allah Subhanahu wata‟ala berfirman: 

 ۗ َ ّٰO ا قدََّمَتْ لِغدٍَۚ وَاتَّقوُا َ وَلْتنَْظُرْ نَفْسٌ مَّ ّٰO يٰآيَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا  

َ خَبيِْرٌ بِۢمَا تعَْمَلوُْنَ  ّٰO َّاِن  
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan (Al-Hasyr: 18).  

Inti dari pengelolaan keuangan Islami adalah pengelolaan dengan 

menentukan skala prioritas dan anggaran belanja rumah tangga. Ajaran Islam 

mendesak muslim untuk mengelola keuangan sesuai dengan ajaran Allah untuk 

memastikan kesuksesan dalam hidup. 

Pengelolaan keuangan keluarga secara Islam sangat dibutuhkan agar 

tercapainya sakinah finance. Ada beberapa poin yang harus kita ketahui terlebih 

dahulu sebelum mengelola keuangan keluarga secara Islam. Diantaranya kita 

harus mengetahui pandangan Islam tentang harta benda, proses untuk 
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mendapatkan rezeki, menentukan skala prioritas, dan membuat anggaran 

belanja rumah tangga (Ridha, 2014:180).  

Harta adalah segala sesuatu yang dapat disimpan yang dapat digunakan 

ketika dibutuhkan. Menurut sebagian ulama harta adalah sesuatu yang 

diinginkan manusia berdasarkan tabiatnya, baik manusia itu akan 

memberikannya atau akan menyimpannya. 

Dalam Surah Al-Baqarah ayat 195, Allah Subhanahu wata’ala berfirman: 

ِ وَلاَ تلُْقوُْا  ّٰO ِباِيَْدِيْكُمْ الِىَ التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ اِنَّ  وَانَْفِقوُْا فيِْ سَبيِْل

َ يحُِبُّ الْمُحْسِنيِْنَ  ّٰO 
Artinya: Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan 

berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik (Al-

Baqarah: 195).  

Dalam Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh menjelaskan: Dan 

teruslah kalian wahai orang-orang Mukmin, menginfakkan harta demi 

membela agama Allah dan jihat dijalan Nya. Dan janganlah kalian 

menjemuskan diri-diri kalian ke dalam ke dalam tempat-tempat kebiasaan 

dengan tidak berjihad dijalan Allah dan meninggalkan infak padanya. Dan 

berbuat baiklah kalian dalam berinfak dan taat kepada Allah, dan jadikanlah 

amal shalih kalian seluruhnya murni karena mengharap wajah Allah. 

Sesunguhnya Allah menyukai orang-orang yang ikhlas dan berbuat baik. 
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C. PENELITIAN TERDAHULU 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap profitabilitas, 

diantaranya adalah : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Dan 
Judul Penelitian 

Publikasi Varibel 
Penelitian 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Erwin, Idham 
Cholid, dan 
Usniawati Kristin 
(2018) meneliti 
mengenai Analisis 
pengaruh Usia, 
Jenis Kelamin, 
Pendidikan dan 
Pendapatan 
terhadap tingkat 
Literasi 
Keuangan. 

STIE MDP Usia(X1), 
Jenis 
Kelamin(X2)
, Pendidikan 
(X3), 
Pendapatan 
(X4), Literasi 
Keuangan(Y) 

Deskriptif  
 

Hasil penelitian 
menunjukkan usia, 
pendidikan, dan 
pendapatan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
sedangkan Jenis 
Kelamin 
berpengaruh positif 
tapi tidak 
signifikan terhadap 
literasi keuangan. 

2. Nia Yunita (2020) 
meneliti mengenai 
Pengaruh Gender 
dan Kemampuan 
Akademis 
Terhadap Literasi 
Keuangan Dalam 
Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan pada 
Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi 

Prisma ( 

Platform 

Mahasiswa 

Akuntansi ) 

Gender (X1), 
Kemampuan 
Akademis 
(X2), Literasi 
Keuangan 
(Y) 

Deskriptif Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukan bahwa 
variabel Gender 
dan Kemampuan 
akademis 
berpengaruh positif 
terhadap Literasi 
Keuangan 

3.  Atika Syuliswati 
(2019) meneliti 
mengenai 
Pengaruh Gender, 
Usia, IPK 
Terhadap Literasi 
Keuangan 

Akuntansi 
Bisnis dan 
Manajemen 

Gender (X1), 
Usia (X2), 
IPK (X3), 
Literasi 
Keuangan 
(Y) 

Deskriptif Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukan bahwa 
variabel Gender, 
Usia dan IPK 
berpengaruh positif 
terhadap Literasi 
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Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi 
Politeknik Negri 
Malang 

Keuangan 

4. Yusnita & Abdi 
(2018) meneliti 
Pengaruh Faktor 
Demografi 
terhadap Literasi 
Keuangan 
 

Journal of 

Economic, 

Business 

and 

Accounting 

Demografi 
(X), Literasi 
Keuangan(Y) 

Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan 
tingkat pendapatan 
mempengaruhi 
literasi keuangan 

5. Setianingrum, N 
(2019) meneliti 
Pengaruh 
Pendidikan, 
Pendapatan, Usia 
terhadap Literasi 
Keuangan pada 
Bank Syariah 

Jurnal upn 

veteran 

yogyakarta 

Pendidikan 
(X1), 
Pendapatan 
(X2), Usia 
(X3), Literasi 
Keuangan(Y) 

Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan 
pendidikan, 
pendapatan 
berpengaruh 
terhadap literasi 
keuangan 
sedangkan usia 
tidak berpengaruh 
terhadap literasi 
keuangan pada 
bank syariah. 

6. Ahmadi & 
Sulistyowati 
(2018) meneliti 
Pengaruh Status 
Sosial Ekonomi, 
Gender terhadap 
Literasi Keuangan 
Studi Eksperimen 
pada Pelaku 
Usaha UMKM di 
Madiun 

Prosiding 

Seminar 
Nasional 

Status Sosial 
Ekonomi 
(X1), Gender 
(X2), Literasi 
Keuangan 
(Y) 

ANOVA Hasil penelitian 
menunjukkan ada 
perbedaan 
siginifikan antara 
laki-laki dan 
perempuan 
terhadap literasi 
keuanagn, terdapat 
pengaruh  yang 
siginifikan antara 
status sosial tinggi 
dan status sosial  
rendah terhadap 
literasi keuangan 

7. Baiq Fitri Arianti 
(2020) meneliti 
Pengaruh 
Pendapatan dan 
Perilaku 
Keuangan 
terhadap Literasi 

Jurnal 

Akuntansi 

Faculty of 

Economics 

& Business 

Pendapatan 
(X1), 
Perilaku 
Keuangan 
(X2), Literasi 
Keuangan 
(Y) 

Deskriptif Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa bahwa 
pendapatan 
memiliki pengaruh 
terhadap  
literasi keuangan, 
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Keuangan melalui 
Keputusan 
Berinvestasi 
sebagai Variabel 
Intervening 

variabel  
perilaku keuangan  
memiliki pengaruh  
terhadap  
literasi, keputusan 
berinvestasi tidak  
dapat memediasi  
pendapatan 
terhadap literasi 
keuangan  
dan keputusan 
berinvestasi dapat 
memediasi 
perilaku  
keuangan terhadap 
literasi keuangan 
 

8. Wilda 
Rahmayanti, 
Hanifah Sri 
Nuryani & Abdul 
Salam (2019) 
meneliti Pengaruh 
Sikap Keuangan 
dan Perilaku 
Keuangan 
terhadap Literasi 
Keuangan 
 

Jurnal 

Manajemen 

dan Bisnis 

Sikap 
Keuangan 
(X1), 
Perilaku 
Keuangan 
(X2), Literasi 
Keuangan 
(Y) 

Deskriptif Berdasarkan hasil 
pengujian data 
yang telah 
dilakukan 
menunjukkan 
bahwa variabel 
sikap keuangan 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
literasi keuangan 
dan perilaku 
keuangan 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
literasi keuangan 

9. Muhammad 
Hamzah Rizaldi & 
Nadia 
Asandimitra 
Haryono (2019) 
meneliti Pengaruh 
Demografi, 
Pengalaman 
Bekerja, dan 
Pendidikan 
Pengelolaan 
Keuangan Orang 

Jurnal Ilmu 

Manajemen 

Demograsi(X
1), 
Pengalaman 
Bekerja 
(X2), 
Pendidikan 
Pengeloaan 
Keuangan 
(X3), Literasi 
Keuangan 
(Y) 

Deskriptif Hasil penelitiannya 
adalah ada tidak 
ada pengaruh 
antara jenis 
kelamin terhadap 
literasi keuangan 
pada mahasiswa di 
Surabaya, hal ini 
dikarenakan baik 
perempuan 
maupun laki-laki 
memiliki 
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Tua Terhadap 
Literasi Keuangan 
Mahasiswa di 
Perguruan Tingggi 
Surabaya 

pendidikan rata-
rata tamat SMA 
karena responden 
penelitian adalah 
mahasiswa 
sehingga berpikir 
tidak jauh berbeda. 
Tidak ada 
pengaruh antara 
usia terhadap 
literasi keuangan 
pada mahasiswa di 
Surabaya, hal ini 
karena usia 
mahasiswa baru 
atau senior juga 
sudah bisa 
memahami literasi 
keuangan. Ada 
pengaruh 
positifnya antara 
pendapatan 
terhadap literasi 
keuangan pada 
mahasiswa 
perguruan tinggi di 
Surabaya. Semakin 
tinggi pendapatan 
yang diperoleh 
oleh individu, 
semakin mudah 
bagi individu 
untuk memenuhi 
kebutuhannya. Ada 
pengaruh positif 
antara IPK 
terhadap literasi 
keuangan pada 
mahasiswa di 
universitas 
surabaya, karena 
semakin besar IPK 
maka semakin 
besar 
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pemahamannya 
dari literasi 
keuangan. Tidak 
ada pengaruh 
antara pengalaman 
bekerja terhadap 
literasi keuangan 
pada mahasiswa di 
Surabaya, karena 
waktu kerja yang 
bersifat insidental 
atau part time 
membuat 
mahasiswa tidak 
berinteraksi secara 
maksimal di 
lingkungan sekitar. 

10. Wijayanti, Grisvia 
Agustin & Farida 
Rahmawati (2016) 
meneliti Pengaruh 
Jenis Kelamin, 
IPK, dan Semester 
terhadap Literasi 
Keuangan 
Mahasiswa Prodi 
S1 Ekonomi 
Pembangunan 
Universitas Negri 
Malang 

Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi 

Jenis 
Kelamin 
(X1), IPK 
(X2), 
Semester 
(X3), Literasi 
Keuangan 
(Y) 

Deskriptif Berdasarkan hasil 
analisis data dan 
rumusan masalah 
dalam penelitian 
ini, maka dapat 
disimpulkan hasil 
penelitian sebagai 
berikut: 1) Ada 
pengaruh positif 
dan signifikan 
antara jenis 
kelamin terhadap 
literasi keuangan, 
2) Ada pengaruh 
positif dan 
signifikan antara 
IPK (Indeks 
Prestasi Kumulatif) 
terhadap literasi 
keuangan, 3) Ada 
pengaruh positif 
dan signifikan 
antara semester 
terhadap literasi 
keuangan, 4) Ada 
pengaruh positif 
dan signifikan 
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antara jenis 
kelamin, IPK, dan 
semester secara 
simultan terhadap 
Literasi Keuangan 

(Dirangkum dari beberapa sumber jurnal penelitian) 

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terdapat 

pada variabel penelitian dan studi kasus yang diteliti. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah gender, usia, pendapatan, pendidikan dan literasi 

keuangan pada masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kota Pekanbaru Sedangkan 

Persamaan penelitian yang dilakukan dari peneliti terdahulu adalah sama-sama 

melakukan penelitian mengenai literasi keuangan. 

D.   KERANGKA PIKIRAN 

Berdasarkan uraian diatas untuk mempermudah melakukan penelitian, 

maka disusun suatu bentuk kerangka skematis model penelitian tentang 

PENGARUH GENDER, USIA, PENDAPATAN DAN PENDIDIKAN 

TERHADAP LITERASI KEUANGAN PADA MASYARAKAT 

KELURAHAN TUAH KARYA 
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H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikiran 

                                                                     

                                                                                                                               

 

 

 

 

 

  

        Sumber Data : Erwin dan Idham Cholid, Kiliyanni, Suryani & Ramadhan 

Sugiharti. 

 

Penelitian dari Sugiharti (2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang artinya bahwa 

semakin tinggi pengetahuan keuangan maka akan menghasilkan perilaku 

keuangan yang bijak dan penglolaan keuangan yang efektif. 

Erwin dan Idham Cholid (2017)  dalam peneltian nya menyatakan 

bahwa Jenis Kelamin (Gender) berpengaruh positif terhadap pengaruh literasi 

keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Chen and Volpe (1998), ada 

pengaruh antara jenis kelamin (Gender) terhadap tingkat literasi keuangan. 

GENDER  (X1) 

LITERASI 
KEUANGAN (Y) 

USIA (X2) 

PENDAPATAN (X3) 

PENDIDIKAN (X4) 
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Teori tersebut diperkuat dengan adanya penelitian dari (Kiliyanni, 2016) 

yang mengatakan bahwa usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

literasi keuangan. 

Teori ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian dari Suryani & 

Ramadhan (2017) yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap literasi keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suchuachi (2013), memberikan hasil 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara positif terhadap tingkat literasi 

keuangan. 

E. KONSEP OPERASIONAL 

Konsep opearasional dalam penellitian ini, penulis menggunakan 4 

variabel bebas yaitu Gender(X1), Usia(X2), Pendapatan(X3), dan 

Pendidikan(X4) serta 1 variabel terikat yaitu Literasi Keuangan(Y) yang 

dijelaskan seperti tabel berikut : 

Tabel 2.2  
Konsep Operasional 

No Variabel Definisi Indikator Skala 
1. Literasi 

Keuangan(Y) 
Financial literacy atau 
literasi keuangan 
merupakan 
pengetahuan serta 
kemampuan dalam 
mengelola keuangan 
pribadi dalam bentuk 
pemahaman mengenai 
pengetahuan keuangan 
dasar, simpanan, 
asuransi dan investasi. 

1.Pengetahuan  
keuangan dasar 

2.Simpanan dan 
kredit 

3. Investasi 
4. Asuransi 

Likert 
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Chen dan Volpe 
(1998) 

2. Gender(X1) Gender diartikan 
sebagai sebuah 
perbedaan peran, 
fungsi, dan tanggung 
jawab dari kaum laki-
laki dan kaum 
perempuan. 
Sansongko (2009) 

Menggunakan 
kode untuk 
membedakan 
antara laki-laki 
dan perempuan. 
Laki-laki diberi 
kode 1 dan 
Perempuan 
diberi kode 0 

Likert 

3. Usia(X2) Usia adalah satuan 
waktu yang mengukur 
keberadaan suatu 
makhluk yang dimulai 
dari kelahiran yang 
diukur dengan tahun. 
(Palupi et al., 2019) 

Dikelompokkan 
menjadi 4 
bagian : 
1. 18-25 tahun 
2. 26-35 tahun 
3. 36-50 tahun 
4. < 50 tahun 

Likert 

4. Pendapatan(X3) Pendapatan merupakan 
salah satu indikator 
untuk mengukur 
kesejahteraan 
seseorang atau 
masyarakat, sehingga 
pendapatan 
masyarakat ini 
mencerminkan 
kemajuan ekonomi 
suatu masyarakat. 
(Lumintang, 2013) 

Dikelompokkan 
menjadi 4 
bagian : 
1. <1.500.000 
2. 1.500.000 s/d       
2.400.000 
3. 2.500.000 s/d 
3.500.000 
4. < 3.500.000 

Likert 

5. Pendidikan(X4) Pendidikan merupakan 
salah satu indikator 
untuk mengukur 
pengetahuan seseorang 
atau masyarakat, 
sehingga pendidikan 
masyarakat ini 
mencerminkan 
kemajuan ekonomi 
suatu masyarakat. 

Dikelompokkan 
menjadi 3 
bagian : 
1. SMP 
2. SMA 
3. Sarjana 
 

Likert 
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F. HIPOTESIS PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2013) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pasa fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.  

Menurut A Muri Yusuf (2005) hipotesis adalah kesimpulan sementara 

yang belum final, suatu jawaban sementara, suatu dugaan sementara yang 

merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian yang menyatakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Dari defenisi diatas maka penulis 

merumuskan hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Gender terhadap Literasi Keuangan 

Carpenter & Moore (2008) mengatakan bahwa laki-laki secara 

signifikan lebih mandiri secara finansial dan aman dibandingkan perempuan. 

Andrew & Linawati (2014) dalam Rizkiawati & Asandimitra (2018) 

mengatakan bahwa wanita cenderung lebih tidak bijak dalam perilaku 

keuangannya daripada pria. Hal ini disebabkan wanita lebih konsumtif 

dibanding pria. 

Teori ini diperkuat dengan adanya penelitian dari Ahmadi & 

Sulistyowati (2016) yang mengatakan bahwa laki-laki memiliki tingkat 
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literasi keuangan yang tinggi dibanding perempuan. Berdasarkan penjelasan 

diatas serta hasil penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah : 

H1: Diduga Gender berpengaruh Positif yang signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. 

2. Pengaruh Usia terhadap Literasi Keuangan 

Usia mempunyai korelasi langsung terhadap literasi keuangan, 

semakin bertambah umur dan pengalaman kerja semakin banyak informasi 

yang diperoleh terkait dengan masalah keuangan, (Eribinga & Okorafor, 

2010). 

Teori tersebut diperkuat dengan adanya penelitian dari (Kiliyanni, 

2016) yang mengatakan bahwa usia memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap literasi keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas serta hasil 

penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah : 

H2:   Diduga Usia berpengaruh Positif yang signifikan terhadap Literasi 

Keuangan. 

3. Pengaruh Pendapatan terhadap Literasi Keuangan 

Andrew dan Linawati (2014) dalam Iriani (2018) mengatakan 

bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang maka orang tersebut akan 

berusaha memperoleh pemahaman bagaimana cara memanfaatkan keuangan 

dengan cara yang baik melalui pengetahuan keuangan. 

Teori ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian dari Suryani & 

Ramadhan (2017) yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh 
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signifikan terhadap literasi keuangan. Pada tahun selanjutnya juga terdapat 

penelitian dari Yusnita (2018) yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan 

berpengaruh terhadap literasi keuangan. Ramadhan (2018) mengatakan 

bahwa tingkat pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

literasi keuangan. Berdasarkan penjelasan diatas serta hasil penelitian 

sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah : 

H3:  Diduga Pendapatan berpengaruh Positif yang signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. 

4. Pengaruh Pendidikan terhadap Literasi Keuangan 

Setelah pemaparan satu per satu dari pengaruh variabel bebas yang 

saling berkaitan dalam literasi keuangan, maka peniliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H4:  Diduga Pendidikan berpengaruh Positif yang signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. 

5. Pengaruh Gender, Usia, Pendapatan, dan Pendidikan terhadap Literasi 

Keuangan 

Setelah pemaparan satu per satu dari pengaruh variabel bebas yang 

saling berkaitan dalam mengelola keuangan, maka peniliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut. 

H5:  Diduga Gender, Usia, Pendapatan, dan Pendidikan berpengaruh 

secara Simultan terhadap Literasi Keuangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kelurahan Tuah Karya mengambil sampel 

penelitian di masyarakat Tuah Karya. Adapun waktu penelitian dimulai dari 

bulan Januari 2022 s/d November 2022. 

B. Variabel penelitian  

Penelitian ini terdiri dari variable independent (variabel bebas) dan 

variable dependent (variabel terikat), yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable)  

Variabel bebas atau independent merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable 

dependent (terikat) (Sugiyono, 2011).  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:  

a.  Gender  (X1)  

b.  Usia  (X2)  

c.  Pendapatan  (X3)  

d.  Pendidikan (X4) 

2.  Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat atau dependent merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (dependent) 

(Sugiyono, 2011). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Literasi 

Keuangan (Y). 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1.  Jenis Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data 

yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan 

metode statistik yang digunakan kemudian diinterprestasikan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut (Sugiyono, 2016) Data Primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian data 

primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner (angket) pada responden 

yaitu masyarakat kelurahan Tuah Karya. 

b. Data Sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2016) Data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini yang digunakan sebagi pendukung data primer seperti 

literatur, hasil-hasil penelitian terdahulu dan bacaan yang berkaitan 

dengan penelitian. 

D.    Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiono, 2018) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk Tuah Karya.     

Tabel 3.1 

Populasi dan Sampel 

Jumlah Penduduk Kelurahan Tuah Karya Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Jumlah Penduduk 32.531 38.427 
Jumlah Kepala Keluarga 6.232 7.624 

Jumlah Laki-Laki 14.989 17.106 
Jumlah Perempuan 17.542 21.321 

Sumber Data : Kantor Lurah Tuah Karya 

Populasi dalam Jumlah Penduduk Kelurahan Tuah Karya Berdasarkan 

Umur: 

Umur Tahun 2020 Tahun 2021 

0-15 Tahun 3.750 4.473 
16-59 Tahun 21.417 24.161 
60-75 Tahun 7.363 9.793 

   Sumber Data : Kantor Lurah Tuah Karya 

2.  Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karatekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang diambil berdasarkan cara-cara tertentu, lengkap 

dan jelas yang dianggap bisa mewakili suatu populasi. Dalam penelitian ini 

tidak seluruh anggota populasi diambil menjadi sampel, namun hanya 

sebagian dari populasi saja. Ini dikarenakan keterbatasan yang dimiliki 

peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga dan jumlah 

populasi yang cukup besar, maka dari itu sampel yang diambil harus benar-

benar sangat representative atau benar-benar mewakili.  
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis pada 

penelitian ini adalah Non Probability Sampling. Menurut (Sugiyono, 2015) 

Non Probability Sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Dengan menggunakan pendekatan Purposive Samping. 

Menurut (Sugiyono; 2010) Purposive Samping adalah teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 

Pertimbangan yang digunakan antara lain: 

1) Masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani 

2) Laki-laki dan Perempuan  

3) Muda Mudi yang tergolong sudah memiliki pendapatan pribadi 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan rumus Slovin yang dikembangkan oleh Husein Umar 

(2013:78), yaitu:  

� =  
�

1 + ���
 

Keterangan: 

n  = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e2 = Batas toleransi kesalahan (error) 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 7.624 KK dan sebanyak 

38.427 Jiwa terdiri dari 17.106 jiwa laki-laki dan 21.321 jiwa perempuan, 

dengan batas toleransi kesalahan (error) yang ditentukan peneliti sebesar 
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10% (0,1). Maka sampel yang diambil untuk mewakili populasi tersebut 

sebesar: 

� =  
�

1 + ���
 

� =  
38.427

1 + 38.427(0,1)�
 

� =  
38.427

385,27
 

 n = 99,74 dibulatkan menjadi 100 orang 

E.  METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Observasi 

Peneliti terlebih dahulu menentukan tempat penelitian dan 

melakukan pra survey terhadap tempat dalam hal penelitian ini yaitu 

masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota 

Pekanbaru. 

2. Kuisioner 

Kuisioner (angket) menurut (Sugiyono, 2013) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bias 
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diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan 

bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.  

Pernyataan pada kuisioner (angket) yang akan diajukan kepada 

responden berpedoman pada indikator – indikator variable, pengerjaannya 

dengan memilih salah satu alternative jawaban yang telah disediakan. 

Kemudian jawaban akan diukur dengan skala likert. 

3. Riset Internet (online riset) 

Teknik pengumpulan data yang berasal dari situs – situs ataupun 

website yang berkaitan dengan berbagai sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

F.  SKALA PENGUKURAN DATA 

Guna keperluan analisis dalam penelitian ini, maka penulis 

mengumpulkan dan mengelola data yang diperoleh dari kuisioner (angket) 

dengan cara memberikan bobot penilaian setiap jawaban pertanyaan 

berdasarkan skala Likert. Menurut (Sugiyono, 2013) skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 

secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. Adapun bobot penilaian terhadap kuisioner penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS)  Bobot = 1 

2. Tidak Setuju (TS)  Bobot = 2 

3. Netral (N)  Bobot = 3 
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4. Setuju (S)  Bobot = 4 

5. Sangat Setuju (SS)  Bobot = 5 

G. METODE ANALISIS DATA 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur 

tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur (Noor, 2012). 

Validitas ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas 

dilakukan untuk menguji apakah jawaban kuesioner dari responden 

benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak. 

Suatu instrument dikatakan valid apabila nilai r hitung 

(correlated/total indikator) > r tabel, artinya alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai r hitung 

(correlated/total indikator) < r tabel, artinya alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data tidak valid. 

Teknik uji validitas item dengan korelasi persen dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan skor aitem dengan skor total aitem, 

kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria r tabel pada 

tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 1 sisi. Jika nilai positif dan r hitung 

> r tabel, maka item dapat dinyatakan valid. Sebaliknya bila nila r 

hitung < r tabel maka aitem dapat dinyatakan tidak valid. 
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b. Uji Reabilitas 

Menurut Sugiyono (2013) hasil penilitian dikatakan reliabel 

apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen 

yang reliabel adalah isntrumen yang akan menghasilkan data yang 

sama untuk mengukur objek yang sama. Dalam (Ginanjar, Rian: 

2013) Menurut Syofian Siregar (2012), “reliabilitas adalah untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunkaan alat pengukuran yang sama pula”. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 

dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Pengujian mengenai asumsi 

klasik tersebut mencakup normalitas, multikolinearitas, 

heteroskodestisitas dan autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, antara veriabel dependen dan independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai Asympotic Significant (2-tailed) > 0,05, maka nilai 
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residual berdistribusi normal tetapi jika Asympotic Signoficant (2-

tailed) < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan liniear yang sempurna 

atau pasti diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan 

(independen) dari model regresi (Gujarati, 2006). 

Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila nilai tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terdapat persoalan 

multikolinearitas diantara variabel bebas. Jika terjadi sebaliknya maka 

terdapat persoalan multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika variance tidak konstan atau berubah-ubah 

disebut dengan Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Nachrowi, 

2008). 
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H.   ANALISIS REGRESI LINEAR DENGAN VARIABEL DUMMY 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi 

keuangan, dan dengan berbagai jenis keragaman data pada masing-masing 

variabel, maka model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model regresi dummy berganda. Variabel dummy adalah 

variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang bersifat 

kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, agama, perubahan kebijakan pemerintah, 

perbedaan situasi dan lain-lain). Variabel dummy merupakan variabel yang 

bersifat kategorikal yang diduga mempunyai pengaruh terhadap variabel yang 

bersifat kontinue. Variabel dummy sering juga disebut variabel boneka, binary, 

kategorik atau dikotom. Variabel dummy hanya mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 

1 dan nilai 0, serta diberi simbol D. Dummy memiliki nilai 1 (D=1) untuk salah 

satu kategori dan nol (D=0) untuk kategori yang lain. Adapun persamaan model 

regresi dummy berganda dari penelitian ini sebagai berikut:  

Y = b0 + b1 DJK + b2 US + b3 PDP + b4 PDD + Ɛ i  

Keterangan: 

Y     = Literasi keuangan (literasi keuangan, manajemen keuangan skala 

likert, simpan pinjam-skala likert, investasi – skala likert, asuransi – 

skala likert)  

b0         = Konstanta  

b1 – b5 = Koefisien variable bebas  

JK   = jenis kelamin (1 untuk pria dan 0 untuk wanita)  

US        = Usia ( 18-25thn = 1, 26-35thn = 2, 36-50thn = 3, >50thn =4)  
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PDP     = Pendapatan (< Rp 1.500.000 =1, Rp 1.500.000 – Rp 2.400.000 = 2, 

Rp 2.500.000 -  Rp 3.500.000 = 3, >Rp 3.500.000 = 4)  

PDD     = Pendidikan ( SMP = 1, SMA = 2, Sarjana = 3 ) 

ɛ           = variabel error 

Variabel yang diteliti dalam kajian ini terdiri dari variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Adapun yang 

menjadi variabel terikat adalah tingkat literasi keuangan. Pengukuran variabel 

terikat dilakukan dengan mengkategorikan tingkat pemahaman literasi 

keuangan yang mengacu kepada skala data yaitu: 1. Sangat Setuju, 2. Setuju, 3. 

Cukup Setuju, 4. Tidak Setuju, 5. Sangat Tidak Setuju  

Tingkat literasi keuangan dikategorikan ke dalam 5 kelas yaitu tingkat 

literasi keuangan yang tinggi dan tingkat literasi keuangan yang rendah. 

Dengan demikian, penilaian variabel terikat tingkat literasi keuangan 

merupakan data kategori yang dikuantitatifkan menjadi angka 1 hingga 5. 

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia. 

Adapun ukuran masing-masing variabel adalah sebagai berikut:  

a) Variabel jenis kelamin dalam penelitian ini juga merupakan data kategori, 

yaitu 1 untuk jenis kelamin laki-laki dan 0 untuk jenis kelamin perempuan.  

b). Variabel usia dan angkatan merupakan data ordinal. 
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I.   Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan tiga jenis pengujian yaitu Uji Parsial (Uji 

t), Uji Simultan/Fisher (Uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Berikut 

pemaparannya dalam penelitian (Siti Fatimah, 2019). 

1. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Menurut Siregar. S (2013) Uji t bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh parsial yang diberikan variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel, atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

b. Jika t hitung < t tabel, atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. 

2.  Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji f bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan 

(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) dengan dasar pengambilan sebagai berikut : 

a. Jika F hitung > F tabel, atau Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X 

secara simultan terhadap variabel Y. 

b. Jika F hitung < F tabel, atau Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
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3.  Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa 

persen pengaruh yang diberikan variabel Gender, Usia dan Pendapatan 

secara simultan terhadap variabel Literasi Keuangan. 

Erwin dan Idham Cholid (2017)  dalam peneltian nya menyatakan 

bahwa Jenis Kelamin (Gender) berpengaruh positif terhadap pengaruh 

literasi keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Chen and Volpe 

(1998), ada pengaruh antara jenis kelamin (Gender) terhadap tingkat 

literasi keuangan. 

Selanjutnya penelitian dari Sugiharti (2019) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan 

yang artinya bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan maka akan 

menghasilkan perilaku keuangan yang bijak dan penglolaan keuangan 

yang efektif. 

Teori tersebut diperkuat dengan adanya penelitian dari (Kiliyanni, 

2016) yang mengatakan bahwa usia memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap literasi keuangan. 

Teori ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian dari Suryani & 

Ramadhan (2017) yang mengatakan bahwa tingkat pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A.  Sejarah Kelurahan 

Kelurahan Tuah Karya merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Di bentuk berdasarkan Perda Kota 

Pekanbaru Nomor 07 Tahun 2003 tanggal 17 Juni 2003 dengan wilayah 

merupakan bagian dari pemekaran Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan.  

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru terdiri 

dari 14 Rukun Warga, 93 Rukun Tetangga, Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tuah Madani merupakan Kelurahan yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 

38.427 jiwa. 

B. Letak Geografis 

Secara Geografis, Kelurahan Tuah Karya  

Kondisi iklim dan cuaca di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah 

Madani mengikuti iklim kota Pekanbaru. Pada umumnya yang beriklim sangat 

basah. Musim hujan terjadi pada bulan Januari sampai April dan september 

sampai Desember. Musim kemarau terjadi pada bulan Mei sampai Agustus. 

Keadaan topografi Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani yaitu datar 

dengan kelerengan antara 0 sampai 8% dan ketinggian lokasi lebih kurang 20 

mdpl. Jenis tanahnya adalah Brown forest soil. Kondisi tekstur tanahnya berupa 

lempung dengan tingkat kesuburan sedang. 
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Kelurahan Tuah Karya memiliki batas wilayah seperti berikut : 

Tabel 4.1  

Batas Wilayah Kelurahan Tuah Karya 

NO Batas Wilayah Jalan / Kelurahan / Kabupaten 
1 Utara Jl. HR Subrantas – Kecamatan Binawidya 
2 Selatan Titik Pilar Batas Kabupaten Kampar 
3 Timur Jl. Suka Karya Kelurahan Sialangmunggu 
4 Barat Jl. Kubang Raya Kelurahan Tuah Madan 

 

C. Demografi 

1. Kependudukan 

Jumlah penduduk yang besar biasa menjadi modal dasar pembangunan 

sekaligus bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk Kelurahan 

Tuah Karya adalah 38.427 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 7.624 

Kepala Keluarga. Agar dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah 

penduduk yang besar harus disertai kualitas SDM yang tinggi. 

Penangananan kependudukan sangat penting sehingga potensi yang dimiliki 

mampu menciptakan ketertiban dan kenyamanan dan yang beraklaq 

khususnya Kelurahan Tuah Karya. Berkaitan dengan kependudukan, aspek 

yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan 

persebaran serta strukturnya. 

Tabel 4.2  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 
17.106 21.321 38.427 

 Sumber : Kantor Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru Riau  

 



47 

 

 

2. Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Kelurahan Tuah Karya cenderung menurun karena 

tingkat kematian lebih besar dari pada tingkat kelahiran serta penduduk yang 

keluar lebih besar dari penduduk yang masuk. 

Tabel 4.3  

Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kelurahan Tuah Karya  

Tahun 2018 – 2022 

 2018 2019 2020 2021 2022 
Jiwa 26.342 26.218 26.061 25.937 25.835 

Perempuan 12.665 12.665 12.538 12.564 12.804 
Laki-laki 13.677 13.553 13.478 13.373 13.031 

KK 5.680 5.681 5.652 5.352 5.102 
Sumber : Kantor Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru Riau  

D. Keadaan Sosial 

1. Sumber Daya Manusia 

Dalam kehidupan bermasyarakat Kelurahan Tuah Karya di kecamatan 

Tuah Madani kota Pekanbaru mempunyai bermacam suku dan budaya. 

jarang sekali terjadi perbenturan dan pada umumnya mereka hidup rukun 

dan damai. Perbedaan suku, golongan bahkan juga agama tidak menjadikan 

mereka sulit untuk bergaul dengan sesama. Sementara budaya-budaya 

daerah setiap suku terbina melalui kesenian tradisional, seperti Tayuban 

pencak silat dan lain sebagainya. Kebanyakan pekerjaan dari masyarakat 

Tuah Karya yaitu Karyawan Swasta. 

Keadaan sosial masyarakat Kelurahan Tuah Karya dengan di domisili 

oleh suku heterogen atau banyak bangsa seperti Minang, Melayu,Jawa dan 

lain-lain. Hal ini menempa Masyarakat tersebut untuk bisa menemu kenali 
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karakter suku bangsa lain dan saling menghormati dan menghargai didalam 

berkehidupan sehari-hari. 

2. Pendidikan 

Pendidikan Adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 

kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. 

Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat 

kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya 

keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya mendorong munculnya 

lapangan pekerjaan baru. Dengan sendirinya akan membantu program 

pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi 

pengguguran. 

Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika pikir atau 

pola pikir Individu, selain itu mudah menerima impormasi yang lebih maju. 

Dibawah ini table yang menunjukan tingkat rata-rata Pendidikan Warga 

Kelurahan Tuah Karya. 

Tabel 4.4 

Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Penduduk 2021 
 

1. Jumlah Penduduk belum sekolah 5.892 orang 
 

2. Jumlah Penduduk tidak tamat SD 3.901 orang 
 

3. Jumlah Penduduk Tamat SD/Sederajat 4.237 Orang 
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4. Jumlah Penduduk Tamat SLTP/ Sederajat 6.511 Orang 
 

5. Jumlah Penduduk Tamat SLTA/ Sederajat 11.725 Orang 
 

6. Jumlah Penduduk Tamat D-3 1.688 Orang 
 

7. Jumlah Penduduk Tamat S1 3.014 Orang 
 

8. Jumlah Penduduk Tamat S2-S3 1.459 Orang 
 

Sumber : Kantor Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru Riau   

3. Kesehatan 

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat di Kelurahan Tuah Karya 

antara lain dapat dilihat dari status kesehatan, serta pola penyakit. Status 

Kesehatan masyarakat antara lain dapat dinilai melalui berbagai indikator 

kesehatan seperti meningkatnya usia harapan hidup,menurunnya angka 

kematian Bayi. 

Tabel 4.5 

Angka Hidup Lahir dan Mati 

Angka lahir hidup dan Mati 2020 2021 2022 
Jumlah bayi lahir Hidup 1.801 883 326 
Jumlah bayi lahir Mati - 5 - 

Sumber : Kantor Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru Riau   

4. Kehidupan Beragama 

Penduduk Kelurahan Tuah Karya rata rata Pemeluk Agama Islam dan 

juga ada pemeluk agama kristen dan lain sebagainya. Dalam Kehidupan 

beragama kesadaran melaksanakan ibadah kagamaan masyarakat 
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melaksanakan agama nya dengan tentram dan penuh dengan toleransi. 

Bahkan juga agama tidak menjadikan mereka sulit untuk bergaul dengan 

sesama. 

5. Budaya 

Budaya pekanbaru memiliki ciri khas sebagai kebudayaan Melayu. 

Adat dan kebudayaan melayu yang mengatur tingkah laku dan kegiatan 

masyarakat yang bertempat tinggal di daerah ini. Kebudayaan ini juga 

dipengaruhi oleh budaya-budaya umat islam. Pada bidang Budaya ini 

masyarakat Kelurahan Tuah Karya menjaga dan menjujung tinggi budaya 

dan Adat Istiadat yang diwarisi oleh para leluhur.Hal ini terbukti masih 

berlakunya tatanan Budaya serta kearipan local pada setiap prosesi 

pernikahan. 

6.  Politik 

Proses reformasi yang bergulir sejak Tahun 1997 telah memberikan 

peluang untukpembangunan demokrasi secara lebih nyata menuju arah 

proses konsolidasi demokrasi. lebih lanjut Format politik ini merumuskan 

juga berdasarkan UU Nomor 31 Tahun 2002 tentang partai politik. UU 

Nomor 12 Tahun 2003 tentang pemilihan umum,UU Nomor 22 Tahun 2003 

tentang susunan dan kedudukan MPR, DPR, DPD dan DPRD serta UU 

Nomor 23 Tahun 2003 tentang pemilihan umum Presiden dan Wakil 

Presiden. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Gender, Usia, Pendapatan Dan Pendidikan Terhadap Literasi 

Keuangan Pada Masyarakat Kelurahan Tuah Karya”(Studi Kasus pada 

Masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani) 

1. Secara parsial variabel Gender  (X1) terhadap Literasi Keuangan (Y) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap masyarkat Kelurahan 

Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani dengan nilai thitung sebesar 2,150> 

ttabel 1,984 dengan nilai signifikan 0,034< 0,05. Maka dapat disimpulkan 

H1 diterima, bahwa Gender  (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Literasi Keuangan (Y). 

2. Secara parsial varibael Usia (X2) terhadap Literasi Keuangan (Y) tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani dengan nilai 

dari nilai thitung sebesar Dummy 1 pada katagori usia > 25 tahun sebesar 

0,707, Dummy 2 pada katagori usia 25-35 tahun sebesar 0.686, Dummy 3 

pada katagori usia 36-50 tahun sebesar 0,255 dan Dummy 4 pada katagori 

usia > 50 tahun sebesar 1,263< ttabel 1,660 dengan nilai signifikan Dummy 

1 0,482, Dummy2 0,494, Dummy 3 0,799 dan Dummy 4 0,210 <  0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel usia (X2) H2 ditolak,  Usia tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap literasi keuangan (Y). 
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3. Secara parsial varibael pendapatan  (X3) terhadap Literasi Keuangan (Y) 

tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani dengan nilai 

dari nilai thitungsebesar Dummy 1 pada katagori pendapatan ≤ Rp 1.500.000 

sebesar -0,847, Dummy 2 pada katagori pendapatan Rp1.500.000s/d 

2.400.000 sebesar -0,614, Dummy 3 pada katagori pendapatan 

Rp2.500.000s/d3.500.000 sebesar - 0,592 dan Dummy 4 pada katagori 

pendapatan ≥ Rp 3.500.000 sebesar -0,735 <  ttabel 1,984 dengan nilai 

signifikan Dummy 1 0,399, Dummy2 0,541, Dummy 3 0,555 dan Dummy 4 

0,464 <  0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan (X3) H3 

ditolak,  pendapatan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap 

literasi keuangan (Y). 

4. Secara parsial varibael Pendidikan  (X4) terhadap Literasi Keuangan (Y) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan 

masyarakat Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tuah Madani dengan nilai  

dari  nilai thitung sebesar Dummy 1 untuk kategori SMP sebesar 0,958 < 

Ttabel 1,984, Dummy 2 pada katagori Sarjana sebesar 2,115 > Ttabel 1,984, 

dengan nilai signifikan Dummy 1 pada katagori SMP  0,341 > 0,05, dan 

Dummy 2 pada katagori Sarjana 0,023< 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Pendidikan (X4) pada katagori tingkat pendidikan SMP 

ditolak dan pada Katagori Sarjana diterima sehingga H4 diterima. 

5. Secara simultan menyatakan Gender, Usia, Pendapatan dan Pendidikan 

berpengaruh secara simultan terhadap literasi keuangan. Hal ini ditunjukan 
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oleh hasil Fhitung sebesar 5,789 dengan nilai signifikan 0,000b . Maka 

dengan demikian diketahui nilai Fhitung sebesar 5,789 > Ftabel sebesar 2,46 

dengan signifikan 0,000b < 0,05. 

6. Berdasarkan Koefisien Determinasi (R2 ) diketahui nilai R Square sebesar 

0,42 atau 42% ini menunjukkan bahwa pengaruh Gender, Usia, Pendapatan  

dan Pendidikan dalam mempengaruhi Literasi Keuangan yakni sebesar 42%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dan 

digunakan peneliti dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa diharapkan dapat 

menambah metode pengumpulan data yang yang lain, seperti metode 

wawancara sehingga peneliti dapat mengamati langsung perilaku responden 

dalam pengambilan data dan diharapkan dapat memberikan penelitian yang 

lebih baik gambaran hasil penelitian lebih baik dan akurat. 
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LAMPIRAN I 

KUESIONER 

A. Data Responden 
Nama                          : 

 Jenis Kelamin             : 

 Pendidikan Terakhir   : 

 Status Pekerjaan         : 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pernyataan yang tersedia sesuai 

dengan pendapat bapak/ibu, dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

jawaban yang sudah disediakan. 

2. Berikut ini disajikan pernyataan dengan kategori pilihan jawaban: 
Sangat Setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 

(STS). 

Variabel Usia 
No Pernyataan √ 

1 18-25 Tahun  
2 26-35 Tahun  
3 36-50 Tahun  
4 Di atas 50 Tahun  

 

Variabel Pendapatan  
No Pernyataan √ 

1 ≤ Rp 1.500.000  
2 Rp 1.500.000 s/d 2.400.000  
3 Rp 2.500.000 s/d 3.500.000  
4 ≤ Rp 3.500.000   
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Variabel Literasi Keuangan  

 
 

No 

 
 

Pernyataan 

Kategori Penilaian 
ST S T S N S SS 
1 2 3 4 5 

1 
 

Bisa memahami bagaimana mengatur 
pendapatan atau pengeluaran keuangan 
dalam usaha yang dikelola 

     

2 
 

Lebih seksama dalam mengeluarkan uang      

3 
 

Tidak boros dalam menggunakan uang      

4 
Selalu menabungkan keuntungan yang 
didapat dari usahanya 

     

5 
Lebih bijaksana dalam menggunakan 
uang 

     

6 
Menyisihkan sebagian uang agar tidak 
di gunakan hanya untuk kegiatan yang  
konsumtif saja 

     

7 
Melakukan pinjaman jika usaha sedang
merosot 

     

8 
Terlebih dulu membandingkan persyaratan 
pinjaman sebelum meminjam 

     

9 
Membayar angsuran pinjaman dengan
tepat waktu 

     

10 
Mengansuransikan tempat usaha apabila 
sewaktu-waktu terjadi musibah 

     

11 
Bisa dijadikan sebagai investasi atau
tabungan 

     

12 
Membantu meminimalkan kerugian yang 
sewaktu-waktu bisa terjadi 

     

13 
Melakukan investasi terhadap keuntungan 
yang didapat 

     

14 

Tidak menggunakan pendapatan hanya 
untuk kegiatan yang bersifat konsumtif
saja, melainkan dengan menggunakan 
uang untuk mengembangkan usahanya 

     

15 
Membuat bisnis agar menjadi lebih
berkembang 
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LAMPIRAN II 
 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Correlations 

 
Item_

1 

Item_

2 

Item_

3 

Item_

4 

Item_

5 

Item_

6 

Item_

7 

Item_

8 

Item_

9 

Item_

10 

Item_

11 

Item_

12 

Item_

13 

Item_

14 

Item_

15 Total 

Item_1 Pearson 

Correlation 
1 .666** .594** .269** .505** .261** .039 .079 .101 .177 .140 .261** .162 .176 .099 .604** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .000 .009 .703 .433 .316 .078 .164 .009 .108 .079 .328 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_2 Pearson 

Correlation 
.666** 1 .529** .265** .577** .407** .141 .134 .187 .185 .071 .344** .159 .176 .098 .643** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .008 .000 .000 .162 .185 .063 .065 .484 .000 .115 .080 .330 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_3 Pearson 

Correlation 
.594** .529** 1 .309** .325** .596** .108 .250* .015 .175 .126 .262** .196 .189 .196 .626** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .001 .000 .285 .012 .886 .081 .213 .008 .050 .059 .050 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_4 Pearson 

Correlation 
.269** .265** .309** 1 .287** .309** -.075 .371** .015 .024 .000 .016 -.038 .115 .178 .376** 

Sig. (2-tailed) .007 .008 .002  .004 .002 .460 .000 .881 .813 1.000 .877 .710 .256 .077 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_5 Pearson 

Correlation 
.505** .577** .325** .287** 1 .283** .204* .075 .293** .148 .102 .259** .251* .169 .036 .579** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .004  .004 .041 .457 .003 .141 .312 .009 .012 .092 .726 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_6 Pearson 

Correlation 
.261** .407** .596** .309** .283** 1 .174 .209* .015 .027 -.034 .090 .093 .024 .088 .452** 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .002 .004  .083 .037 .886 .789 .735 .371 .357 .815 .382 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_7 Pearson 

Correlation 
.039 .141 .108 -.075 .204* .174 1 -.006 .303** .373** .266** .272** .417** .201* .105 .424** 

Sig. (2-tailed) .703 .162 .285 .460 .041 .083  .951 .002 .000 .007 .006 .000 .045 .298 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_8 Pearson 

Correlation 
.079 .134 .250* .371** .075 .209* -.006 1 -.092 -.242* .183 -.109 -.089 .202* .037 .254* 

Sig. (2-tailed) .433 .185 .012 .000 .457 .037 .951  .361 .015 .068 .280 .376 .044 .711 .011 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_9 Pearson 

Correlation 
.101 .187 .015 .015 .293** .015 .303** -.092 1 .436** .474** .510** .517** .591** .367** .572** 

Sig. (2-tailed) .316 .063 .886 .881 .003 .886 .002 .361  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_10 Pearson 

Correlation 
.177 .185 .175 .024 .148 .027 .373** -.242* .436** 1 .232* .598** .810** .324** .397** .553** 

Sig. (2-tailed) .078 .065 .081 .813 .141 .789 .000 .015 .000  .020 .000 .000 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_11 Pearson 

Correlation 
.140 .071 .126 .000 .102 -.034 .266** .183 .474** .232* 1 .358** .333** .839** .422** .545** 
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Sig. (2-tailed) .164 .484 .213 1.000 .312 .735 .007 .068 .000 .020  .000 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_12 Pearson 

Correlation 
.261** .344** .262** .016 .259** .090 .272** -.109 .510** .598** .358** 1 .682** .445** .279** .642** 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .008 .877 .009 .371 .006 .280 .000 .000 .000  .000 .000 .005 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_13 Pearson 

Correlation 
.162 .159 .196 -.038 .251* .093 .417** -.089 .517** .810** .333** .682** 1 .425** .404** .634** 

Sig. (2-tailed) .108 .115 .050 .710 .012 .357 .000 .376 .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_14 Pearson 

Correlation 
.176 .176 .189 .115 .169 .024 .201* .202* .591** .324** .839** .445** .425** 1 .427** .641** 

Sig. (2-tailed) .079 .080 .059 .256 .092 .815 .045 .044 .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Item_15 Pearson 

Correlation 
.099 .098 .196 .178 .036 .088 .105 .037 .367** .397** .422** .279** .404** .427** 1 .497** 

Sig. (2-tailed) .328 .330 .050 .077 .726 .382 .298 .711 .000 .000 .000 .005 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 
.604** .643** .626** .376** .579** .452** .424** .254* .572** .553** .545** .642** .634** .641** .497** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.821 15 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.08841292 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .043 

Negative -.069 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 56.797 7.146  7.949 .000   
Gender 2.557 1.189 .230 2.150 .034 .852 1.174 

Usia1 3.083 4.362 .257 .707 .482 .889 1.125 

Usia2 2.946 4.294 .251 .686 .494 .623 1.604 

Usia3 1.140 4.464 .093 .255 .799 .614 1.628 

Usia4 5.035 3.987 .331 1.263 .210 .718 1.393 

 Pendapatan1 -5.433 6.412 -.313 -.847 .399 .236 4.229 

Pendapatan2 -3.522 5.735 -.300 -.614 .541 .552 1.810 

Pendapatan3 -3.289 5.557 -.265 -.592 .555 .743 1.346 

Pendapatan4 -4.086 5.561 -.354 -.735 .464 .280 3.568 

SMP 3.282 3.428 .181 .958 .341 .649 1.540 

SARJANA 1.632 1.357 .149 2.115 .023 .628 1.591 

 

c. Uji Heteroksiditas 
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3. Analisis Regresi Linear dengan Dummy Variabel 
 
                                             Excluded Variablesa 

Model Beta In t Sig. 
Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Minimum 
Tolerance 

1 SMA .b . . . .000 . .000 

 

Model Regresi Linier Bergandan dengan Dummy Variabel 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 56.797 7.146  7.949 .000 

Gender 2.557 1.189 .230 2.150 .034 

Usia1 3.083 4.362 .257 .707 .482 

Usia2 2.946 4.294 .251 .686 .494 

Usia3 1.140 4.464 .093 .255 .799 

Usia4 5.035 3.987 .331 1.263 .210 

Pendapatan1 -5.433 6.412 -.313 -.847 .399 

Pendapatan2 -3.522 5.735 -.300 -.614 .541 

Pendapatan3 -3.289 5.557 -.265 -.592 .555 

Pendapatan4 -4.086 5.561 -.354 -.735 .464 

SMP 3.282 3.428 .181 .958 .341 

SARJANA 1.632 1.357 .149 2.115 .023 

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan(Y) 
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4. Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 56.797 7.146  7.949 .000 

Gender 2.557 1.189 .230 2.150 .034 

Usia1 3.083 4.362 .257 .707 .482 

Usia2 2.946 4.294 .251 .686 .494 

Usia3 1.140 4.464 .093 .255 .799 

Usia4 5.035 3.987 .331 1.263 .210 

Pendapatan1 -5.433 6.412 -.313 -.847 .399 

Pendapatan2 -3.522 5.735 -.300 -.614 .541 

Pendapatan3 -3.289 5.557 -.265 -.592 .555 

Pendapatan4 -4.086 5.561 -.354 -.735 .464 

SMP 3.282 3.428 .181 .958 .341 

SARJANA 1.632 1.357 .149 2.115 .023 

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan(Y) 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1446.650 11 131.514 5.789 .000b 

Residual 1999.060 88 22.717   
Total 3445.710 99    

a. Dependent Variable: Literasi Keuangan 

b. Predictors: (Constant), SARJANA, Pendapatan3, Gender, Usia4, Usia2, Pendapatan1, 
SMP, Pendapatan2, Usia1, Usia3, Pendapatan4 
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3. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .648a .420 .347 4.766 .420 5.789 11 88 .000 2.227 

a. Predictors: (Constant), SARJANA, Pendapatan3, Gender, Usia4, Usia2, Pendapatan1, SMP, 

Pendapatan2, Usia1, Usia3, Pendapatan4 

b. Dependent Variable: Literasi Keuangan 
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